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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membuktikan bagaimana inklusi keuangan yang dihitung dengan 

indeks Sarma (2008) mampu mendukung resiliensi ekonomi domestik di tengah 

ketidakpastian global yakni higher for longer. Menggunakan pertumbuhan 

ekonomi per kapita sebagai dependen variabel, IFI sebagai independen variabel, 

dan dilengkapi 4 variabel kontrol (populasi, human capital, perdagangan, dan 

pengeluaran pemerintah), peneliti mengolah data dari 26 provinsi di Indonesia 

selama periode 2018-2023 dengan model regresi GMM dan DiD. Teori yang 

mendukung penelitian ini adalah Financial Intermediaries (Levine), Solow Growth, 

dan Dynamic Consumption (Fisher). Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat IFI 

bervariasi selama 2018-2021 dengan pertumbuhan yang minim, akan tetapi 

meningkat signifikan selama HFL 2022-2023. Hasil GMM menunjukkan bahwa IFI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di jangka 

pendek dan jangka panjang. Hasil DiD menunjukkan bahwa terdapat disparitas 

pertumbuhan ekonomi di provinsi yang lebih inklusif pada periode sebelum HFL, 

akan tetapi menjadi tidak signifikan pasca HFL karena peningkatan IFI mengurangi 

variasi dari treated variable. Beberapa fenomena dan kebijakan yang memperluas 

inklusivitas keuangan adalah penetrasi digital banking, sosialisasi dan program 

SNKI (Strategi Nasional Keuangan Inklusif). 
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ABSTRACT 

 

 

The following study demonstrates how financial inclusion, measured with the 

Sarma index (2008), can bolster domestic economic resilience amid global 

uncertainty, particularly during prolonged periods of heightened uncertainty. The 

study utilized economic growth per capita as the dependent variable, financial 

inclusion as an independent variable, and incorporated four control variables 

(population, human capital, trade, and government spending). Data from 26 

provinces in Indonesia spanning the period of 2018-2023 was analysed using GMM 

and DiD regression models. The research is underpinned by theories such as 

Financial Intermediaries (Levine), Solow Growth, and Dynamic Consumption 

(Fisher). The study revealed that the rate of financial inclusion fluctuated between 

2018-2021 with minimal growth but experienced a significant increase during the 

period of heightened global uncertainty in 2022-2023. The GMM results indicate 

that financial inclusion has a positive and significant impact on economic growth 

in both the short and long term. Furthermore, the DiD results suggest that there is a 

disparity in economic growth. 
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